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Bismillahirrahmaanirrahiim. . . 

Segala puji hanya milik Allah Rabbal 'Alamin, shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada 
penutup para nabi, wa ba'du: 

Ketika bashirah telah tertutup dan akal sehat telah tiada serta kecintaan kepada dunia telah 
menjalar, maka pengetahuan agama menjadi tidak berguna dan malah menjadi bencana serta sumber 
penyesatan yang membinasakan, sehingga menjadikan orangnya lebih lancang dan lebih kafir dari 
iblis laknatullah... 

Itulah realita banyak da'i dan sarjana universitas yang berlebel Islam pada masa sekarang 
dimana mereka itutelah meninggalkan prinsip tauhid dan jihad dan malah menjadi pengusung jalur 
demokrasi. Seharusnya mereka itu menjadi pelopor umat dalam dakwah tauhid dan jihad untuk 
menegakkan kalimat Allah dan menggerakkan umat untuk menyingkirkan para thaghut yang telah 
mengotori bumi Allah dengan kebejatan dan yang telah merampas kebebasan umat Islam, namun 
ternyata para da'i dan sarjana itu malah bergandeng tangan dengan para perusak itu, menggagahi 
umat dan mengotori kehormatan agama Allah, bahkan dengan dalih agama! 

Di antara mereka berdalih dengan jabatan Nabi Yusuf ‘alaihissalam pada raja yang kafir 
sebagai menteri pangannya untuk melegalkan jabatan sebagai menteri atau anggota parlemen pada 
pemerintahan thaghut masa sekarang. Jadi menurut mereka jabatan menteri atau legislatif sekarang 
ini adalah boleh dan sah-sah saja karena Nabi Yusuf 'alaihissalam juga menempatinya pada raja yang 
kafir di Mesir. 

Kita bertanya kepada mereka: Apakah Nabi Yusuf 'alaihissalam saat menjadi menteri di raja 
yang kafir itu, beliau menerapkan atau memakai undang-undang raja (thaghut) ataukah memakai 
hukum Allah? 

Kalau mereka menjawab: Beliau memakai hukum Allah ta'ala. 

Maka kita bertanya: Kalau para da'i kalian yang menjadi menteri atau anggota Parlemen, 
apakah yang diikuti dan dijalankannya hukum Allah ta'ala ataukah undang-undang buatan? 

Mereka pasti menjawab: Memakai undang-undang buatan. 

Maka kita katakan: Kalau begitu kenapa kalian menyamakan posisi Nabi Yusuf 'alaihissalam 
yang tidak memakai hukum thaghut dengan posisi mereka yang memakai hukum thaghut, bukankah 
ini giyas yang tidak sama?!!! 
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Kemudian kalau mereka malah menjawab: "Bahwa Nabi Yusuf 'alaihissalam itu memang 
memakai hukum raja (thaghut)." 

Maka kita katakan: Kalian mendustakan Al Qur'an dan bahkan kalian kafir melebihi kekafiran 
iblis laknatullah. 

Pertama "Kalian mendustakan Al Qur'an" karena kalian mendustakan firman Allah ta'ala: 
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'Tidak mungkin dia (Yusuf) membawa saudaranya ke dalam undang-undang raja."[ Yusuf: 76] 
Sedangkan orang yang mendustakan Al Qur'an adalah orang kafir, sebagaimana firman-Nya: 
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"Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat kebohongan terhadap Allah dan 
mendustakan kebenaran yang telah datang kepadanya? Bukankah di neraka Jahannam ada tempat 
tinggal bagi orang-orang kafir ?. " [Az Zumar: 32] 

Dan di antara kebenaran yang telah datang itu adalah pemberitahuan Allah bahwa Yusuf 
'alaihissalam tidak memakai hukum raja (thaghut) dan justru ia memakai hukum Allah ta'ala, yaitu 
bahwa si pencuri itu dijadikan budak selama satu tahun sebagaimana itu adalah syari'at Nabi Ya'qub 
'alaihissalam. Yusuf 'alaihissalam berkata saat saudara-saudaranya meminta agar saudaranya itu 
digantikan dengan salah seorang dari mereka: 




"Dia (Yusuf) berkata:"Aku memohon perlindungan kepada Allah dari menahan (seseorang), kecuali orang 
yang kami temukan harta kami padanya, jika kami (berbuat) demikian, berarti kami orang yang 
zalim." [Yusuf: 79] 

Kemudian pernyataan kami bahwa kalian ini lebih kafir dari iblis laknatullah adalah 
dikarenakan iblis saat bersumpah di hadapan Allah akan menyesatkan semua manusia, namun ia 
mengecualikan hamba-hamba Allah yang mukhlashin (terpilih), yaitu bahwa mereka tidak akan bisa 
dia sesatkan. 



"(Iblis) berkata: "Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba- 
hamba Mu yang terpilih di antara mereka." [ Shaad: 82-83] 

Yaitu iblis tidak akan bisa menjerumuskan hamba-hamba Allah yang terpilih ke dalam dosa 
apalagi ke dalam kekafiran dan kemusyrikan. Sedangkan Yusuf 'alaihissalam itu adalah termasuk 
hamba-hamba Allah yang terpilih, sebagaimana firman-Nya ta'ala: 
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"Demikianlah, Kami palingkan darinya keburukan dan kekejian. Sungguh dia (Yusuf) termasuk hamba 
Kami yang terpilih." [Yusuf: 24] 
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Sedangkan kalian dengan menyatakan bahwa Yusuf 'alaihissalam itu memakai hukum raja 
berarti telah menuduh beliau melakukan kekafiran dan kemusyrikan, karena tahakum (merujuk 
hukum) kepada hukum buatan (thaghut) adalah kekafiran, sebagaimana firman-Nya perihal orang 
yang berpaling dari hukum Allah ta'ala kepada hukum buatan (thaghut): 



"Apakah kamu tidak memperhatikan kepada orang-orang yang mengklaim bahwa mereka itu beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum mu, akan tetapi mereka 
ingin merujuk hukum kepada thaghut, padahal mereka sudah diperintahkan untuk kafir 
terhadapnya . " [An Nisa: 60] 

Juga vonis kafir yang Allah ta'ala berikan bagi orang yang berpaling dari memutuskan dengan hukum 
Allah dan malah memakai hukum buatan: 



Dan barangsiapa tidak memutuskan dengan apa yang telah Allah turunkan, maka mereka itulah orang- 
orang yang kafir . "[ Al Maidah: 44] 

Juga vonis musyrik yang Allah ta'ala sematkan bagi orang yang mengikuti satu hukum buatan 
(thaghut): 



Dan bila kalian mematuhi mereka, maka sesungguhnya kalian benar-benar orang musyrik ." [ Al An'am: 
121] 

Jadi kalian mengetahui bahwa kenapa iblis laknatullah lebih sopan daripada kalian...?!!! 

Terus kami bertanya kepada kalian: Apakah Nabi Yusuf saat memangku jabatan menteri itu 
beliau mengikrarkan sumpah atau janji setia kepada undang-undang raja (thaghut)? 

Kalau kalian menjawab: Tidak," Maka kami bertanya lagi: Kalau para menteri atau anggota 
parlemen demokrasi sekarang saat menjabat jabatan-jabatannya itu mengikrarkan sumpah atau janji 
setia kepada UUD dan undang-undang thaghut atau tidak? 

Bila kalian menjawab -dan memang harus menjawab-: ya, mengikrarkan." 

Maka kami katakan: Kalau demikian halnya, kenapa kalian menyamakan posisi Yusuf 
'alaihissalam yang tidak bersumpah setia kepada thaghut dengan menteri dan anggota parlemen 
kalian yang mengikrarkan sumpah dan janji setia kepada thaghut?!!! Bukankah ini penyamaan dua hal 
yang berbeda, dan kemana akal kalian?!!!Apa sudah lenyap bersama rupiah dan mobil mewah ...?!!! 

Kalau kalian menjawab: "Bahwa Yusuf ‘alaihissalam bersumpah setia kepada hukum raja 
(thaghut)." 

Maka kami katakan: Kalian lebih bejat dari iblis, karena janji setia atau sumpah setia kepada 
hukum buatan itu adalah kemurtaddan, sebagaimana firman-Nya ta'ala: 
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"Sesungguhnya orang-orang yang berbalik (kepada kekafiran), setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, 
setanlah yang merayu mereka dan memanjangkan angan-angan mereka. Yang demikian itu, karena 
sesungguhnya mereka telah mengatakan kepada orang-orang yang tidak senang kepada apa yang 
diturunkan Allah: "Kami akan mematuhi kalian dalam sebagian urusan . " [Muhammad: 25-26] 

Padahal Yusuf 'alaihissalam termasuk hamba Allah yang terpilih yang dikecualikan iblis dari 
bisa disesatkan. 


Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kesehatan akal pikiran.... 

Kalau kalian bertanya: Jadi bagaimana posisi Yusuf 'alaihissalam yang menjadi menteri di raja 
kafir itu sebenarnya? 

Ketahuilah bahwa Yusuf 'alaihissalam diangkat menjadi menteri oleh raja yang kafir dengan 
keleluasaan penuh tanpa batas setelah beliau mentakwil mimpi si raja, diketahui kejujurannya dan 
setelah beliau berbicara dengan raja tentang suatu hal: 
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" Dan raja berkata: "Bawalah dia (Yusuf) kepadaku, agar aku memilih dia (sebagai orang yang dekat) 
kepadaku. " Ketika dia (raja) telah bercakap-cakap dengan dia (Yusuf), dia (raja) berkata: “Sesungguhnya 
kamu (mulai) hari ini menjadi orang yang berkedudukan tinggi di lingkungan kami dan dipercaya." [Yusuf: 

54 ] 

Apakah materi pembicaraan Yusuf ‘alaihissalam dengan raja itu? Apakah cerita cinta isteri Al 
Aziz kepadanya dan keterpesonaan para wanita terhadapnya? Apakah cerita semacam itu layak 
dilontarkan seorang rasul kepada seorang tokoh penting yaitu si raja? Ataukah kita mesti menafsirkan 
materi pembicaraan itu dengan husnudhdhan kepada Yusuf 'alaihissalam karena posisinya sebagai 
rasulullah? Ya, ini yang semestinya kita lakukan, dimana kita harus memastikan materi pembicaraan 
Rasulullah kepada si raja itu adalah penjelasan inti dakwah rasul, sebagaimana firman-Nya ta'ala: 



“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus seorang rasul pada setiap umat, (mereka menyerukan): 
"Ibadahlah kalian kepada Allah dan jauhilah thaghut itu."[ An Nahl:36] 

Jadi beliau itu mengajak si raja untuk bertauhid, yaitu ibadah hanya kepada Allah ta'ala dan 
menjauhi segala thaghut, sebagaimana Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Sallam menyurati dan 
mengajak para raja untuk masuk Islam dengan tunduk kepada ajaran Allah ta'ala. Dan ternyata si raja 
itu walaupun dia tidak menerima ajakan Yusuf 'alaihissalam untuk bertauhid, akan tetapi dia tidak 
mempermasalahkan prinsip Yusuf 'alaihissalam itu dan malah mempersilahkan berbuat sesuka hati 
dengan memberikan kepadanya kedudukan yang tinggi tanpa batas lagi tidak diikat oleh hukumnya 
lagi diberikan kepercayaan seluas-luasnya untuk mengurusi ekonomi negerinya: " Sesungguhnya kamu 
(mulai) hari ini menjadi orang yang berkedudukan tinggi di lingkungan kami dan dipercaya. " [Yusuf: 54] 
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Jadi beliau ini seolah negara di dalam negara, dan apakah para menteri zaman ini dan para 
anggota parlemen bisa melaksanakan tugasnya di luar UUD dan UU yang berlaku di negeri ini dan 
mereka seluas-luasnya memakai hukum Islam?!!!... Mana mungkin ... Mimpi kali ...!!! 

Kemudian tamkin (kedudukan leluasa tanpa batas dari raja) yang didapatkan Yusuf 
'alaihissalam itu sebenarnya adalah tamkin dari Allah ta'ala: 





"Dan demikianlah Kami memberikan kedudukan kepada Yusuf di negeri ini (Mesir), untuk tinggal di mana 
saja yang dia kehendaki." [Yusuf: 56 ] 

Dengan tamkin dari Allah ta'ala ini Yusuf bisa leluasa kemana saja pergi di negeri Mesir, 
sedangkan ciri-ciri dan sifat-sifat orang yang diberikan tamkin di muka bumi itu adalah: 



'Y Yaitu ) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di bumi, mereka mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, dan memerintahkan berbuat yang ma'rufdan melarang dari yang mungkar. " [Al Hajj: 41] 

Jadi Yusuf 'alaihissalam memerintahkan berbuat yang ma'ruf, melarang dari yang mungkar, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Sedangkan perbuatan ma'ruf tertinggi adalah tauhid dan 
perbuatan mungkar terburuk adalah syirik. Berarti Yusuf 'alaihissalam menjaharkan tauhid dan 
mendakwahkannya dengan leluasa, bagaimana tidak, sedangkan pada saat beliau ditindas dan pada 
kondisi dipenjara saja beliau menjaharkan tauhid, sebagaimana ucapannya kepada kawan-kawannya 
di sel: 
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"Sesungguhnya aku telah meninggalkan millah kaum yang tidak beriman kepada Allah, dan mereka itu 
tidak beriman kepada hari akhirat, dan aku mengikuti millah nenek moyangku: Ibrahim, lshaq dan Ya'qub. 
Tidak pantas bagi kami (para nabi) mempersekutukan apapun dengan Allah, itu adalah dari karunia Allah 
kepada kami dan kepada manusia (semuanya); tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. Wahai kedua 
penghuni penjara! Manakah yang baik, tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa 
lagi Maha Perkasa? Apa yang kalian sembah selain Dia hanyalah nama-nama yang kalian buat-buat, baik 
oleh kalian sendiri ataupun oleh nenek moyang kalian. Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun 
tentang hal (nama-nama) itu. Keputusan itu hanyalah milik Allah. Dia telah memerintahkan agar kalian 
tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui." [Yusuf: 37-40] 
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Bila saja dalam kondisi tertindas beliau menjaharkan tauhid dan keberlepasan dari syirik, maka 
apalagi saat sudah diberikan tamkin dari Allah kemudian si raja pun tidak mempermasalahkannya.... 

Jadi jelaslah di dalam kisah Yusuf 'alaihissalam ini tidak ada dalil bagi para du'at kaum 
musyrikin yang melegalkan syirik... 

Paling masalahnya adalah hukum bekerja di raja (penguasa) atau pemerintah yang kafir bagi 
orang yang bebas merdeka menjaharkan tauhid dan menampakkan keberlepasan dari thaghut dan 
syirik, sedang ini adalah kaitan dengan syari'at yang dibolehkan di dalam syari'at Yusuf ‘alaihissalam 
dan diharamkan di dalam syari'at Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa Sallam. Dimana Rasulullah 
Shalallahu ‘alaihi wa Sallam melarang umatnya bila penguasanya durjana (muslim memiliki tauhid tapi 
aniaya) dan zalim, beliau melarangnya menjadi polisi, arif (orang yang menjadi perantara antara 
penguasa dengan rakyatnya, semacam RT, RW, Kades dll), pemungut zakat dan pemegang 
perbendaharaan, maka bagaimana halnya kalau pemimpinnya kafir?!!! maka lebih haram lagi. 

Uraian ini atas dasar bahwa si raja itu kafir, namun ada sebagian ulama yang mengatakan 
bahwa dia itu muslim, maka ini lebih jelas lagi. 

Semoga uraian ini bisa memuaskan pencari kebenaran, dan adapun lalat-lalat maka yang dia 
cari hanyalah kotoran, sehingga bila masalah ini sudah dibersihkan dari kotoran syubhat maka dia akan 
lari mencari kotoran syubhat. Tapi yakinlah bahwa setiap syubhat itu pasti ada jawabannya di dalam 
nash wahyu, sebagaimana janji-Nya: 
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" Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa) sesuatu yang aneh, melainkan 

Kami datangkan kepadamu yang benar dan penjelasan yang paling baik." [Al furqan: 33] 

Wallahu alam 


ertiga akhir Sya'ban 1431 H 
Mu'tagal NKB PMJ 


Abu Sulaiman Aman Abdurrahman 
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